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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masjid adalah tempat kaum muslimin beribadah dan mendekatkan 

diri kepada Allah Swt.
1
 Masjid berarti  tempat beibadah. Akar kata dari 

masjid adalah sajada dimana sajada berarti sujud atau tunduk, dan sebutan 

lain bagi masjid di Indonesia adalah musala, langgar atau surau. Istilah 

tersebut diperuntukkan bagi masjid yang tidak digunakan salat jumat, dan 

umumnya berukuran kecil. Selain menjadi tempat ibadah umat Islam, masjid 

juga dimanfaatkan sebagai pusat pengembangan ilmu seperti mendirikan 

TPQ (Taman Pendidikan Alquran), tempat pengembangan kegiatan seperti 

baitulmal, dan unit pengumpul sedekah, infak dan zakat.
2
 

Dalam Alquran surah At-Taubah (9) ayat 18 disebutkan: 

اَ يَ ع   شَ يَ   ةَ ولََ  لزمكَو  ٱةَ وَءَاتَى لصملَو  ٱخِرِ وَأقََامَ لآٱمِ ليَ و  ٱوَ  للمهِ ٱءاَمَنَ بِ  للمهِ مَن  ٱجِدَ مُرُ مَس  إِنَّم
ل    للمهَ فَ عَسَى  ٱإِلَّم    تَدِينَ مُه  ل  ٱنوُا  مِنَ يَكُو   ئِكَ أنَ  أوُ 

Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang 

yang beriman kepada Allah dan Hari kemudian, serta tetap 

mendirikan salat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada 

siapapun) selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang 

diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat 

petunjuk.
3
 

                                                             
1 Moh Ayub, Muhsin MK, Manajemen Masjid (Jakarta: Gema Insani, 1996), 7.   
2  ICMI ORSAT Cempaka Putih, FOKKUS BABINROHIS Pusat dan Yayasan Kado Anak 

Muslim, Pedoman Manajemen Masjid (Jakarta: Departemen Agama, 2004), 11. 

3 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan terjemahannya, (Surabaya: Duta Ilmu, 2005), 256. 
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Dalam ayat ini dijelaskan bahwa, memakmurkan masjid merupakan 

kewajiban kaum muslim. Orang yang memakmurkan masjid seperti 

mendirikan salat berjemaah, menjaga/merawat kebersihan masjid, menolong 

sesama umat melalui kegiatan baitul mal, menjadikan masjid sebagai pusat 

pengembangan ilmu melalui dakwah, sebagai tempat pendidikan dan lain 

sebagainya itu juga merupakan sebagian dari tujuan untuk memakmurkan 

masjid. 

Sekarang musala atau masjid banyak yang melakukan renovasi, 

seakan-akan semuanya berlomba-lomba untuk menjadikan musala dan 

masjid mereka semakin baik dalam segala hal. Baik karena masjid yang telah 

tua bangunannya atau karena dibutuhkannya bangunan yang lebih luas untuk 

menampung jemaah yang semakin bertambah. Untuk melakukan renovasi ini 

biasanya akan dilakukan pencarian dana jariyah ke para jemaah, warga 

setempat atau instansi-instansi yang terkait di daerah tersebut. 

Untuk itu takmir biasanya membentuk panitia pelaksana renovasi dan  

memberikan tugas untuk melakukan pencarian dana ke jemaah atau warga 

serta instansi-instansi terdekat. Begitu juga dengan masjid Nurul Muttaqin 

Desa Barengkrajan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo, yang saat ini 

sedang merencanakan untuk renovasi masjid. Takmir dari masjid Nurul 

Muttaqin Desa Barengkrajan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo tersebut 
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juga membentuk panitia pelaksana renovasi dan memberikan tugas untuk 

melakukan pencarian dana ke jemaah atau warga setempat.
4
 

Masjid Nurul Muttaqin Desa Barengkrajan Kecamatan Krian 

Kabupaten Sidoarjo saat ini sedang merencanakan renovasi. Masjid Nurul 

Muttaqin rencananya akan di renovasi seluruh bangunannya, dikarenakan 

bangunannya yang telah tua. Masjid Nurul Muttaqin berdiri sejak tahun 

1995, dan sampai saat ini bangunan masjid Nurul Muttaqin masih sama, jadi 

bangunannya sudah tidak representatif lagi. Serta bangunan masjid akan 

lebih ditinggikan lagi, karena di daerah Barengkrajan ini seringkali terjadi 

banjir dan bangunan masjid yang terlalu rendah mengakibatkan banjir selalu 

masuk ke dalam masjid. Dampaknya masjid tidak bisa digunakan untuk salat 

jemaah ketika terjadi banjir. Karena itu masjid Nurul Muttaqin akan 

ditinggikan bangunannya agar air tidak akan masuk ke dalam masjid ketika 

banjir. 

Untuk merenovasi masjid dibutuhkan dana yang tidak sedikit. Masjid 

Nurul Muttaqin Desa Barengkrajan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo 

menganggarkan dana untuk renovasi tersebut sebesar Rp 100.000.000, 

Sedangkan dana yang ada saat ini hanya Rp 38.000.000. Karena kurangnya 

dana yang masih banyak, takmir atau panitia pelaksana renovasi masjid 

membentuk tim pencari dana. Tim pencari dana diberi tugas untuk 

melakukan pencarian dana ke jemaah dan warga setempat setiap bulannya. 

                                                             
4 Agum Rohmanto, Wawancara, Sidoarjo, 8 Januari 2017 
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Takmir dalam memberikan tugas tersebut juga akan memberikan 

imbalan (upah) atas pekerjaan yang dilakukan yaitu melakukan pencarian 

dana ke warga. Yang dalam Hukum Islam kegiatan itu disebut ijarah (ujrah). 

Al-Ijarah arti asalnya adalah imbalan kerja (upah). Dalam istilah bahasa 

Arab dibedakan menjadi al-ajr dan al-ija>rah. Al-A<jr sama dengan al-tha>wab, 

yaitu pahala dari Allah sebagai imbalan taat. Sedangkan al-ija>rah upah 

sebagai imbalan atau jasa kerja.
5
 Menurut Sayyid Sabiq, dalam fiqh sunnah 

mendefinisikan ijarah adalah suatu akad untuk mengambil manfaat dengan 

jalan penggantian.
6
 Dari dua definisi yang diulas dalam kitab Bidayatul 

Mujtahid dan Fiqh Sunnah dapat kita simpulkan bahwa ijarah memiliki arti 

yang sama yaitu imbalan yang diberikan kepada orang lain atas diambilnya 

manfaat dari orang tersebut. 

Akad ijarah memegang sarana penting dalam kehidupan keseharian 

maupun bermasyarakat. Akad dapat memenuhi kebutuhan dan kepentingan 

pribadi seseorang dengan orang lain yang mana kebutuhan itu tidak dapat 

dipenuhi oleh diri sendiri dengan kata lain masih membutuhkan bantuan 

orang sebagai pelengkap dan menggambarkan manusia sebagai mahluk sosial. 

Dalam hal ini terkait dengan akad upah dari sudut pandang Islam merupakan 

ganjaran yang diterima sebagai balasan kerja yang telah dilakukan. 

Pemberian upah biasanya berdasarkan dengan adanya kaitan antara 

pihak pekerja dan yang memperkerjakan mempunyai kesepakatan diawal 

                                                             
5 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), 61. 

6 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, Penerjemah Nor Hasanudin, (Jakarta : Pena Pundi Aksara, 2006), 

15. 
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sehingga tercipta keterbukaan antara kedua belah pihak. Pada kenyataanya 

sering terjadi penyimpangan-penyimpangan dalam norma-norma hukum 

Islam terhadap masalah upah, padahal upah dalam suatu pekerjaan yang 

telah dijalankan oleh seorang pekerja sudah sepatutnya merupakan hak 

pekerja sebagai balas jasa dari tenaga dan pikiran yang telah dijalankan dan 

sekaligus suatu kewajiban bagi yang menggunakan jasa pekerja untuk 

menyegerakan memberikan upahnya. Seperti dalam hadis berikut: 

هُمَا اللُ  رَضِىَ  عُمَرَ  اب نِ  وَعَنِ  رَ اا  اع طُو ,,  وَسَلممَ  عَليَ هِ  اللُ  لمىصَ  اللِ  سُو لُ رَ  قاَلَ :  قاَلَ  عَن    لََّجِي  

رهَُ    مَاجَه   اب نُ  رَوَاهُ  ،، عَرَقُهُ  يََِّفَ  انَ   قَ ب لَ  اَج 
Ibnu Umar r.a. berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Berikanlah kepada 
pekerja upahnya sebelum keringatnya kering.” (HR. Ibnu Majah)

7
 

 

Pemberian besar kecilnya suatu upah bisa dikatakan tergantung pada 

tingkat dan jenis pekerjaanya, semakin tinggi tingkat kedudukan yang 

dipegang maka semakin tinggi pula upah yang diterima begitu juga 

sebaliknya. Kemungkinan dalam praktiknya pekerjaanya besifat suka rela 

sehingga upah yang diperoleh berdasarkan keikhlasan atau dari bagi hasil 

dari dana yang telah dikumpulkan. 

Praktik yang dilakukan para pencari dana untuk renovasi masjid 

Nurul Muttaqin Desa Barengkrajan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo 

ini  langsung door to door atau dari pintu ke pintu dengan menjelaskan 

maksud kedatangannya untuk memungut dana renovasi masjid, terkadang 

juga warga sudah mengetahui maksud kedatangannya sebelum dijelaskan. 

                                                             
7 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemah Bulughul Maram, Penerjemah Achmad Sunarto (Jakarta: 

Pustaka Amani, 2000), 441. 
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Setelah selesai melaksanakan tugas memungut uang jariyah tersebut pada 

warga, pencari dana langsung menyetorkan atau memberikan uang jariyah 

tersebut kepada ketua takmir. Dan setelah uang jariyah tersebut sudah 

terkumpul. Ketua takmir memberikan imbalan atau upah kepada pencari 

dana yang diambilkan dari uang jariyah tersebut. Namun pemberian imbalan 

atau upah tersebut tidak menentu dan tidak jelas berapa patokannya, jadi 

terserah ketua takmir imbalan atau upah tersebut diberikan ke pencari dana. 

Penemuan masalah yang muncul dalam skripsi ini adalah terletak 

pada ketidakjelasan ketentuan pemberian imbalan yang diberikan oleh 

takmir masjid Nurul Muttaqin Desa Barengkrajan Kecamatan Krian 

Kabupaten Sidoarjo. Selain itu, ternyata tidak semua warga mengetahui 

bahwa uang jariyah yang mereka berikan untuk dana renovasi masjid 

sebagian uangnya diberikan kepada pencari dana sebagai imbalan atas tugas 

yang dilakukan. Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, 

peneliti mencoba mengangkatnya menjadi penelitian skripsi yang berjudul 

“Analisis Hukum Islam terhadap Pemberian Imbalan dari Uang Jariyah 

Masjid Nurul Muttaqin Desa Barengkrajan Kecamatan Krian Kabupaten 

Sidoarjo”. 

 

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka masalah yang dapat diidentifikasi 

pada penelitian ini adalah: 
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1. Sistem pembagian imbalan atau upah pencari dana 

2. Pencarian dan pengambilan dana donatur oleh pencari dana 

3. Pengelompokan dana donatur oleh pihak takmir masjid 

4. Pemberian imbalan kepada pencari dana oleh takmir masjid 

5. Sistem prosentase dan target yang diberikan takmir masjid kepada 

pencari dana 

6. Pendapat ulama tentang upah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan kemampuan penulis dalam 

mengidentifikasi masalah, maka dalam penelitian ini akan dilakukan 

pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Pemberian imbalan dari pungutan uang jariyah. 

2. Pencarian dan pengambilan dana donatur oleh pencari dana 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas maka dapat diambil rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana ketentuan pemberian imbalan dari pungutan uang jariyah 

masyarakat untuk renovasi masjid Nurul Muttaqin Desa Barengkrajan 

Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo? 

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap ketentuan pemberian imbalan 

dari pungutan uang jariyah masyarakat untuk renovasi masjid Nurul 

Muttaqin Desa Barengkrajan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo? 
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D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian 

yang sudah dilakukan di seputar masalah yang diteliti, sehingga terlihat jelas 

bahwa kajian yang sedang dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau 

duplikasi dari kajian atau penelitian tersebut. 

Setelah penulis melakukan penelusuran kajian pustaka, terdapat 

beberapa skripsi yang berhubungan dengan kajian penulis, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Dori Saputra mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Fakultas Syari’ah dan Hukum Jurusan Perbandingan Mazhab, 

dengan judul “Hak Menerima Upah Bagi Pengurus Yayasan (Studi 

Komparasi Pandangan Hukum Islam dan UU Yayasan Nomor 28 Tahun 

2004)”.
8
 Tulisanya fokus membahas ketentuan hukum pemberian upah 

bagi pengelolah atau pengurus yayasan menurut hukum Islam dan UU 

Nomor 28 tahun 2004 dan komparasi hukum. Dalam skripsi Doni Saputra 

menyimpulkan pemberian upah kepada pengurus yayasan samasama 

diperbolehkan dalam Hukum Positif dan Hukum Islam. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Anik Fitri Rahayu mahasiswa UIN Sunan Ampel 

Surabaya Fakultas Syari’ah dan Hukum Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, 

dengan judul “Sistem Pengelolaan Dana Pembangunan Masjid Nurul 

Huda di Desa Lowayu Dukun Gresik”. Bahwasanya sumber dana yang 

                                                             
8  Dori Saputra, “Hak Menerima Upah Bagi Pengurus Yayasan (Studi Komparasi Pandangan 

Hukum Islam Dan UU Yayasan No. 28 Tahun 2004)” (Skripsi-- UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2015), 7. 
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diperoleh Masjid Nurul Huda dari dalam adalah hasil usaha masjid seperti 

penyewaan peralatan masjid dan hasil usaha tambak ikan. Sumber dana 

dari luar, yaitu meliputi iuran masyarakat, mala jariyah dan dana yang 

diperoleh dari donatur yang ada di luar negeri. Model penggalian dana 

dilakukan dengan iuran masyarakat pada setiap bulan melalui ketua RT. 

Dan pengalokasian dana pembangunan meliputi: pembelian bahan 

material, peralatan pembangunan, biaya tukang, biaya transport, listrik 

dan pembelian bahan bakar peralatan pembangunan. Dalam penelitian 

Anik Fitri Rahayu adalah mengenai pengelolaan dana dalam proses 

pembangunan masjid.
9
 

3. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Muhibbul Mubin mahasiswa UIN 

Sunan Ampel Surabaya Fakultas Syari’ah dan Hukum Jurusan Hukum 

Ekonomi Syariah, dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Insentif Bagi Pencari dana Pada Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul 

Falah Surabaya”.
10

 Tulisannya fokus ketentuan hukum Islam terhadap 

pemberian upah insentif kepada pencari dana pada Yayasan Pesantren Al-

Qur’an Nurul Falah Surabaya. Dalam skripsi Muhibbul Mubin 

menyimpulkan bahwa dalam pandangan hukum Islam pemberian upah 

insentif yang dilakukan pihak Nurul Falah bidang ZISWAF kepada 

pencari dana hukumnya diperbolehkan dan tidak ada larangan karena 

                                                             
9  Anik Fitri Rahayu, “Pembangunan Masjid Nurul Huda di Desa Lowayu Dukun Gresik”  

(Skripsi-- IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2011), 6. 

10 Muhammad Muhibbul Mubin, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Insentif Bagi Pencari dana 

Pada Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya” (Skripsi-- UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2016), 6. 
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dilihat dari segi manfaat dan kegunaanya yang mampu memperlancar 

meningkatkan kinerja dan merupakan dari hasil pengolahan dari baitulmal 

(Nurul Falah).  

Dalam penelitian ini, dengan judul “Analisis Hukum Islam Terhadap 

Pemberian Imbalan Dari Uang Jariyah Masjid Nurul Muttaqin Desa 

Barengkrajan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo” penulis akan 

membahas lebih pada ketentuan pemberian imbalan dari uang jariyah masjid 

Nurul Muttaqin Desa Barengkrajan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo 

menurut hukum Islam, serta rukun dan syaratnya sudah sesuai dengan syariat 

Islam atau belum. Disini dapat dilihat dengan jelas bahwa skripsi yang 

penulis bahas ini berbeda dengan skripsi-skripsi yang sudah ada. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui ketentuan pemberian imbalan dari pungutan uang 

jariyah masyarakat untuk renovasi masjid Nurul Muttaqin Desa 

Barengkrajan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui hukum Islam terhadap ketentuan pemberian imbalan 

dari pungutan uang jariyah masyarakat untuk renovasi masjid Nurul 

Muttaqin Desa Barengkrajan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo. 
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F. Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Teoritis 

Dengan adanya penelitian dapat memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan pengetahuan ilmu hukum syariah pada umumnya dan 

mengenai pemberian imbalan atau ujrah pada khususnya. 

2. Praktis 

Manfaat bagi penyusun adalah sebagai bahan pembelajaran dalam 

mengetahui tentang hukum-hukum yang berkaitan dengan ekonomi 

syariah dan khususnya pada praktik memberi imbalan (pengupahan) 

secara Islam. 

Bagi Masjid Nurul Muttaqin Desa Barengkrajan Kecamatan Krian 

Kabupaten Sidoarjo penelitian ini dapat dijadikan bahan tambahan 

referensi tentang pemberian imbalan (pengupahan) dari pungutan uang 

jariyah masjid dalam segi hukum Islam. 

Bagi masyarakat penelitian ini mampu memberi gambaran besar 

tentang upah dan pengupahan sehingga masyarakat bisa membedakan dan 

paham praktik dalam kehidupan sehari-hari khususnya secara hukum 

Islam. 
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G. Definisi Operasional 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam pembahasan judul skripsi 

yang membahas tentang pemberian imbalan dari uang jariyah masjid Nurul 

Muttaqin Desa Barengkrajan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo, maka 

penyusun perlu mengemukakan secara jelas maksud judul tersebut: 

1. Hukum Islam 

Hukum Islam adalah peraturan dan ketentuan yang berkenaan 

dengan kehidupan berdasarkan Alquran, Hadis dan juga para Fukaha.
11

 

Dalam penilitian ini adalah hukum Islam yang mengatur tentang upah 

(ujrah) dan akad berdasarkan hukum muamalah yang bersumber dari 

Alquran, Hadis, pendapat ulama fikih yang akan mengkaji sistem 

pembagian dan pengupahan para pencari dana pada masjid Nurul 

Muttaqin Desa Barengkrajan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo. 

2. Pemberian imbalan 

Pemberian berupa upah kepada seseorang atas jasa atau pekerjaan 

yang telah dikerjakan dalam mencari dana untuk pembangunan masjid 

Nurul Muttaqin Desa Barengkrajan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo. 

Pemberian imbalan tersebut berupa uang dari pungutan uang jariyah 

masyarakat untuk renovasi masjid Nurul Muttaqin Desa Barengkrajan 

Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo. 

 

                                                             
11 Sudarsono, Kamus Hukum Islam, (Jakarta: Rhineka Cipta, 1992), 169. 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

dengan metode deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang dimaksud untuk memahami dan menemukan fenomena di lapangan 

yang dilakukan oleh subyek penelitian, misalnya: praktek para pencari 

dana dalam memperoleh dana dan tata cara pemberian imbalan yang 

diberikan pihak masjid Nurul Muttaqin Desa Barengkrajan Kecamatan 

Krian Kabupaten Sidoarjo kepada pencari dana, kemudian akan 

dideskripsikan sesuai hasil yang diperoleh dari subyek penelitian di 

lapangan dengan prespektif hukum Islam. 

2. Data yang dikumpulkan 

Data yang dikumpulkan untuk menjawab penelitian ini sesuai 

dengan rumusan masalah adalah data yang terkait tentang pemberian 

imbalan dari pungutan uang jariyah masyarakat untuk renovasi masjid 

Nurul Muttaqin Desa Barengkrajan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo. 

3. Sumber data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penyusunan dan 

penulisan skripsi ini, maka sumber penelitian ini dikelompokkan menjadi 

dua, yaitu: 

a. Sumber primer 

Sumber Primer adalah sumber data langsung saat penelitian 

dilakukan. Adapun sumber primer di dalam penelitian ini adalah : 
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1) Ketua takmir masjid Nurul Muttaqin Desa Barengkrajan 

Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo 

2) Pengurus masjid Nurul Muttaqin Desa Barengkrajan Kecamatan 

Krian Kabupaten Sidoarjo 

3) Panitia renovasi masjid Nurul Muttaqin Desa Barengkrajan 

Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo 

b. Sumber sekunder 

Sumber sekunder adalah sumber data yang dibutuhkan untuk 

mendukung sumber data primer, yaitu: 

1) Warga atau jemaah masjid Nurul Muttaqin Desa Barengkrajan 

Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo. 

2) Buku-buku referensi yang akan melengkapi hasil observasi dan 

wawancara yang telah ada. Adapun literatur yang berhubungan 

dengan pembahasan seputar masalah ini: 

a) Alquran dan Hadis 

b) Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam wa-Adilatuhu 

c) Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah 

d) Helmi Karim, Fiqh Muamalah 

e) Beberapa bahan pustaka lain yang berhubungan atau 

mendiskripsikan landasan teori. 
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4. Metode pengumpulan data 

a. Observasi 

Metode penelitian dengan pengamatan yang dicatat secara 

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.
12

 Metode ini 

memperhatikan sesuatu dengan langsung. Dalam kaitannya dengan 

pengumpulan data, metode ini akan dilakukan dengan pengamatan 

secara langsung terhadap kegiatan yang terjadi pada subyek penelitian 

seperti dengan cara mengamati keadaan sekitar lokasi penelitian, hal-

hal yang berkaitan dengan praktik pemberian imbalan atau upah 

(ijarah) dan pemberian imbalan yang diambil dari uang jariyah masjid 

Nurul Muttaqin Desa Barengkrajan Kecamatan Krian Kabupaten 

Sidoarjo. 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah salah satu bentuk metode pengumpulan data 

dengan jalan komunikasi, yakni melalui kontak atau hubungan pribadi 

antara pewawancara dengan sumber data (responden).
13

 Dalam 

wawancara ini peneliti langsung melakukan tanya jawab dengan ketua 

takmir yang juga merupakan salah satu panitia renovasi masjid Nurul 

Muttaqin Desa Barengkrajan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo, 

penerima tugas (pencari dana) yang juga merupakan jemaah di masjid 

tersebut dan pengurus masjid Nurul Muttaqin Desa Barengkrajan 

                                                             
12 Sutrisno Hadi, Metode Research (Yogjakarta: Penerbit Andi, 2004), 151.   

13 Rianto Adi, Metodologi Penelitian dan Hukum, (Jakarta: Granit,2004), 72.   
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Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo yang dapat memberikan 

informasi secara gamblang dalam penyusunan skripsi ini. 

5. Teknik pengolahan data 

a. Editing,  yaitu memeriksa kembali data atau informasi berupa benda-

benda tertulis, seperti: buku, dokumen, peratutan dan catatan yang 

lain yang dilihat dari segi keselarasan, kesesuaian, keseragaman serta 

mencari relevansi dan keseragaman dengan permasalahan.
14

  

b. Organizing, yaitu pengaturan dan penyusunan data yang diperoleh 

sedemikian rupa sehingga menghasilkan bahan untuk menyusun 

laporan skripsi dengan baik.
15

 Hasil yang diperoleh dari sumber 

primer dan sekunder dijadikan satu dalam teknik organizing sehingga 

merubah tatanan menjadi rapi dan terarah. 

c. Penemuan hasil, pada tahap ini penulis menganalisis data-data yang 

telah diperoleh dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan 

mengenai kebenaran fakta yang ditemukan, yang akhirnya merupakan 

sebuah jawaban dari rumusan masalah.
16

 

6. Metode analisis data 

Secara metodologis penelitian termasuk jenis penelitian deskriptif 

kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

                                                             
14 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 153. 

15 Sonny Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004), 66. 

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfa Beta, 2008), 243. 
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dapat diamati. Data yang diperoleh berupa kata-kata, gambar, perilaku 

yang tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik, 

melainkan tetap dalam bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih kaya 

dari sekedar angka atas frekuensi. Dalam hal ini peneliti melakukan 

analisis data dengan memberi pemaparan gambaran mengenai situasi yang 

diteliti dalam bentuk uraian naratif.
17

 

Pola pikir pembahasan yang dipakai adalah deduktif dan induktif, 

pola pikir deduktif yakni menganalisis teori-teori dan dalil-dalil terhadap 

praktik pemberian imbalan yang diberikan oleh pihak takmir masjid Nurul 

Muttaqin} menurut hukum Islam kemudian untuk diambil kesimpulan 

yang bersifat khusus dari hasil penelitian. Dan pola pikir induktif yakni 

dengan mengemukakan fakta – fakta kenyataan dari hasil penelitian yang 

ada, kemudian diteliti sehingga ditemukan pemahaman tentang praktik 

pemberian imbalan yang diberikan oleh pihak takmir masjid Nurul 

Muttaqin} menurut Hukum Islam. 

 

I. Sistematika pembahasan 

Untuk mendapatkan deskripsi yang utuh dan terarah, maka 

sistematika penyusunan skripsi ini dibagi menjadi lima bab. Adapun 

rincianya sebagai berikut: 

                                                             
17 S. Margono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 36. 
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Bab pertama yaitu pendahuluan yang meliputi: latar belakang, 

identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 

tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi oprasional, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi hukum Islam tentang upah: pertama pengertian 

upah, macam-macam upah, rukun dan syarat upah, waktu pemberian upah, 

dasar hukum pemberian upah dan pengupahan dalam islam. 

Bab ketiga berisi deskripsi ketentuan pemberian imbalan dari uang 

jariyah masjid Nurul Muttaqin :Pertama gambaran umum Masjid Nurul 

Muttaqin; sejarah, lokasi, struktur pengurus, Kedua ketentuan pemberian 

imbalan, pihak takmir dan pencari dana, imbalan yang diberikan dari uang 

jariyah masjid Nurul Muttaqin Desa Barengkrajan Kecamatan Krian 

Kabupaten Sidoarjo. 

Bab keempat berisi tentang: Analisis hukum Islam terhadap 

ketentuan pemberian imbalan dari uang jariyah masjid Nurul Muttaqin Desa 

Barengkrajan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo, meliputi: bagaimana 

ketentuan pemberian imbalan dari uang jariyah masjid Nurul Muttaqin Desa 

Barengkrajan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo dan analisis hukum 

Islam terhadap ketentuan pemberian imbalan dari uang jariyah masjid. 

Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran yang dapat bermanfaat bagi banyak pihak. 


